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ABSTRAK

MAULA, WILDAN ZUHRI. 2015. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMAAN KARYAWAN BARU MENGGUNAKAN METODE ANP-
TOPSIS. Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Program Studi Pendidikan Teknik
Informasi dan Komputer, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Drs.
Slamet Seno Adi, M.Pd., M.T

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, ANP, TOPSIS, Waterfall, Blackbox.

Penerimaan karyawan baru merupakan suatu proses pemilihan calon
karyawan, untuk memperoleh karyawan terbaik yang nantinya akan ditempatkan
dalam perusahaan. Dengan menerima karyawan baru yang memiliki kompetensi
sesuai dengan kriteria perusahaan diharapkan dapat meningkatkan produktifitas
perusahaan tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, penerapan sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan baru
dirasa perlu untuk mempermudah manajerial dalam melakukan proses seleksi
calon karyawan baru. Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti membuat
sistem pendukung keputusan penerimaan karyawan dengan mengaplikasikan
metode ANP (Analytical Network Process) dan TOPSIS (Technique for Order by
Similarity to Ideal Solution).

Pada penelitian ini metode pengembangan pembuatan perangkat lunak
yang digunakan peneliti untuk membuat sistem penerimaan karyawan baru adalah
waterfall yang meliputi empat tahap yaitu communication, planning, modelling,
dan construction. Pengujian perangkat menggunakan blackbox, dan uji pengguna.
Metode blackbox digunakan untuk mengetahui apakah fungsionalitas yang
terdapat pada sistem sudah berjalan seperti yang diharapkan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem pendukung
keputusan penerimaan karyawan baru sudah berjalan dengan sesuai dengan
fungsionalitas yang seharusnya, performa yang dihasilkan sudah baik, dan hasil
dari uji kelayakan sistem oleh pengguna sistem mendapat respon positif untuk tiap
aspeknya. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan
penerimaan karyawan dapat memberikan rekomendasi kepada manajerial
mengenai rekruitmen “karyawan dan ‘sudah®'dapat digunakan sebagai sistem
penerimaan karyawan berbasis web.

Saran yang diajukan dalam penelitian ini : (1) Ditingkatkannya keamanan
pada sistem guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. (2) Perlunya
penyerdahaan pada fitur pembobotan agar lebih mudah dipahami. (3) Perlu
pengembangan sistem ke versi web untuk perangkat mobile.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi sekarang ini perusahaan menghadapi tingkat
persaingan yang semakin ketat. Untuk menghadapi persaingan tersebut maka
perusahaan membutuhkan karyawan yang berkualitas. Karyawan yang berkualitas
akan mempermudah perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut.
Untuk memperoleh karyawan yang berkualitas maka perusahaan akan membuka
lowongan pekerjaan.

Untuk menentukan karyawan yang akan direkrut maka diperlukan suatu
proses, yaitu seleksi. Menurut Henry Simamora (2004, 202), “seleksi adalah
proses pemilihan dari sekelompok pelamar, arang atau orang-orang yang paling
memenuhi Kriteria seleksi untuk posisi yang tersedia berdasarkan kondisi yang
ada saat ini yang dilakukan oleh perusahaan”. Sedangkan menurut Jusmaliani
(2011, 83) “proses seleksi adalah serangkaian langkah-langkah yang digunakan
untuk memutuskan apakah si pelamar diterima atau tidak sesuai dengan
kualifikasi yang ada dalam uraian jabatan”. Jadi dimaksud dengan seleksi adalah
suatu proses pemilihan calon karyawan, untuk memperoleh karyawan terbaik
yang nantinya akan ditempatkan dalam perusahaan.

Di Indonesia berbagai perusahaan mulai memanfaatkan perkembangan

teknologi informasi untuk menyelesaikan berbagai kepentingan perusahaan. Salah






metode Analytical Network Process (ANP) — Technique for Order by Similarity to

Ideal Solution (TOPSIS).

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Tingginya tingkat kebutuhan perusahaan akan karyawan yang
berkualiatas agar dapat bersaing dengan perusahaan lain.

2. Banyaknya pelamar yang mendaftar saat adanya suatu lowongan.

3. Proses seleksi calon karyawan yang semakin ketat, sehingga
memerlukan ketelitian dan waktu yang lama jika menggunakan cara
konvensional.

4. Dibutuhkan sebuah sistem yang tepat untuk membantu manajarial

dalam proses seleksi calon karyawan.
1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini diberikan beberapa batasan-agar pembahasan tidak
menyimpang sebagai berikut :
1. Sistem.informasi. ini. ditujukan untuk perangkat personal computer
(PC).
2. Sistem informasi ini hanya mengolah data dengan tipe data angka.
3. Sistem tidak dapat menentukan jika terdapat dua atau lebih nilai akhir

yang sama.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan
sebuah sistem informasi penyeleksi calon karyawan yang dapat diakses pengguna
melalui komputer, memiliki tampilan yang fleksibel dan tidak membutuhkan

banyak data dalam mengaksesnya.
1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi penyeleksi calon

karyawan.
1.6 Penegasan Istilah

Istilah yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

1) Sistem pendukung keputusan : suatu sistem informasi berbasis
komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk
membantu. manajemen dalam menangani  permasalahan yang
terstruktur maupun dengan data dan model (Buaton, 2014:96).

2) Perusahaan ' : | koordinasi sejumlah  kegiatan manusia yang
direncanakan untuk mencapai suatu maksud atau tujuan bersama
melalui pembagian tugas dan fungsi serta melalui serangkaian
wewenang dan tanggung jawab (As’ad, 2004 : 1).

3) Karyawan : penggerak utama dari setiap organisasi. Tanpa mereka,
organisasi dan sumber daya lainnya tidak akan menjadi suatu yang

berarti (Sierma dan Saragih, 2011 : 143).



Jadi yang dimaksud dengan sistem penerimaan karyawan adalah

sekumpulan prosedur untuk pemrosesan data dan penilaian yang digunakan oleh

manajerial dalam suatu perusahaan untuk menyeleksi karyawan yang dinilai dapat

mengoptimalkan sumber daya yang terdapat pada perusahaan, agar perusahaan

tersebut semakin berkembang, memperoleh keuntungan dan dapat menghadapi

persaingan global.

1.7 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Keguaaan bagi peneliti adalah dapat menerapkan sistem penyeleksi
calon karyawan, yang dapat membantu perusahaan dalam
menyeleksi calon karyawan, serta mendapat tambahan ilmu dalam
membuat sistem indormasi berbasis web.

Bagi prodi pendidikan teknik informasi dan komputer

Hasil penelitian dapat menjadi referensi dalam menambah
pengetahuan tentang ilmu komputer terapan khususnya dalam bidang
sistem pendukung keputusan.

Bagi pembaca

Sebagai pertimbangan dan sumber referensi dalam penyeleksian

calon karyawan baru

1.8 Sistematika Penulisan

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal

skripsi, bagian isi skripsi, dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi meliputi









BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian megenenai implementasi metode ANP-TOPSIS telah
banyak diteliti dan hasilnya beragam, hasil penelitian menunjukkan hasil yang
berbeda. Lestari dan Priyodiprodjo (2011) meneliti implementasi metode Fuzzy
TOPSIS pada sistem penerimaan karyawan, dengan hasil sistem penerimaan
karyawan dapat diterima, karena telah dibuktikan dengan perhitungan
menggunakan tools lain dan secara umum menghasilkan nilai yang sama.

Santoso, dkk (2009) meneliti implementasi metode ANP pada sistem
seleksi calon pegawai, dengan hasil sistem aplikasi yang dibangum dapat
membantu manajer personalia PT. X dalam melakukan seleksi calon pegawai
sehingga mendukung penilaian yang seimbang dan objektif.

Iwan Vanany (2003) meneliti implementasi- metode ANP pada
perancangan sistem pengukuran Kinerja, dengan hasil pembobotan dengan metode
ANP menunjukkan adanya kulminasi nilai bobot pada perspektif finansial dari
Strategy Map PT. X.

Huan, Jyh Shyur (2006) mengevaluasi keuntungan pada suatu organisasi
menggunakan TOPSIS dan ANP, dengan hasil pertimbangan antara hubungan

kriteria pada evaluasi keuntungan pada suatu organisasi digunakan untuk



merancang dan memperbaiki kriteria yang memadai dan mengurangi risiko
memilih solusi sub-optimal.

Shahroudi dan Rouydel (2012) meneliti implementasi ANP-TOPSIS untuk
mengevaluasi pemasok pada Iran’s auto industry, dengan hasil menunjukkan
bahwa mengaplikasikan dua metode ANP-TOPSIS mendatangkan beberapa
keuntungan penting seperti, hubungan jangka panjang, konsitensi kualitas, biaya
yang lebih rendah, dan lain lain.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan
mengaplikasikan metode ANP untuk pembobotan kriteria dan metode TOPSIS
untuk perangkingan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu belum adanya penelitian tentang pembuatan sistem informasi
penerimaan calon karyawan dengan menggunakan kombinasi antara metode ANP

dan TOPSIS.
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Konsep Dasar Sistem
2.2.2.1 Pengertian Sistem

Menurut Pressman (1997: 275) sistem adalah serangkaian atau tatanan
elemen — elemen yang diatur untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya
melalui pemrosesan informasi. Dengan kata lain elemen — elemen tersebut saling
berinteraksi untuk mencapai tujuan berupa keuntungan bisnis.

Sifat-sifat dasar suatu sistem seperti yang dijelaskan Marimin (2005: 2),

antara lain:
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mengenai efek dari perilaku sistem terhadap pencapaian tujuan atau
pemecahan persoalan yang dihadapai. Skema proses transformasi sistem

dengan mekanisme pengendalian disajikan pada gambar 2.2.

—— )
I Input T I'ransformasi T f Output ;
! |
Pengendalian } -

Gambar 2.2 Skema proses transformasi sistem

2.2.2.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data agar lebih mudah
dipahami. Jogiyanto (2009: 70 -72) menyebutkan karakteristik informasi yang
baik antara lain: kepadatan informasi, luas informasi, frekuensi informasi, jadwal
informasi, waktu informasi, akses informasi, dan sumber informasi.
2.2.2.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu
organisasi untuk dapat menyediakan kepada pthak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Tata Sutabri, 2004: 42).

2.2.2 Rekruitmen Karyawan

Menurut Sulistiyani dan Rosidah, rekruitmen adalah proses mencari,
menemukan, dan menarik para pelamar untuk menjadi pegawai pada dan oleh

organisasi tertentu (Sunyoto, 2013:93). Proses rekrutmen dimulai pada waktu
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d. Pengecekan referensi
Surat referensi dimakudkan untuk melengkapi informasi tentang diri
pelamar seperti kemampuan intelektual, sikap, nilai yang dianut,
perilaku dan hal — hal lain yang dipandang relevan.

e. Evaluasi kesehatan
Evaluasai kesehatan dimaksudkan untuk menjamin bahwa pelamar
berada dalam kondisi fisik yang sehat.

f. Wawancara oleh penyelia
Penyelia sering mempunyai kemampuan untuk mengevaluasi
kecakapan teknis pelamar dan menjawab pertanyaan — pertanyaan dari
pelamar tertentu secara lebih tepat.

g. Keputusan atas lamaran
Langkah terakhir dalam proses seleksi ialah pengambilan keputusan
tentang pelamar.

2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sekumpulan prodesur berbasis model
untuk data pemrosesan dan penilaian guna membantu para manager mengambil
keputusan (Little, 1970). Dengan Kata lain “sistem" pendukung keputusan
merupakan suatu sistem berbasis komputer yang dapat menghasilkan alternatif
keputusan dari Kkriteria — kriteria yang tersedia.

Sistem pendukung keputusan erat kaitannya dengan komputer, karena
hampir tidak mungkin membangun SPK tanpa memanfaatkan komputer sebagai

alat bantu, terutama untuk menyimpan data serta mengelola data (Daihani, 2001).
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3. Proses — proses pada SPK biasanya tergantung juga perangkat lunak yang
digunakannaya.
4. SPK tidak memiliki kemampuan intuisi seperti yang dimiliki oleh
manusia.
2.2.3.3 Komponen SPK
Sistem pendukung keputusan terdiri dari tiga komponen utama atau
subsistem (Daihani, 2001), yaitu :
1. Subsistem Data (Data Subsystem)
Subsistem data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data
yang dimaksud disimpan dalam data base yang diorganisasikan oleh DBMS.
2. Subsistem Model (Model Subsystem)
Keunikan SPK adalah kemampuannya dalam mengintegrasikan data dengan
model — model keputusan. Model merupakan peniruan dari alam nyata.
3. Subsistem Dialog (User System Interface)
Melalui subsistem dialog inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikan
sehingga pengguna dapat berkomunikasi sengan sistem yang dirancang.

2.2.4 Analytic Network Process (ANP)

Untuk pengambilan keputusan, biasanya ‘lebih sering digunakan metode
yang bersifat hirarki yang terdiri dari tujuan, kriteria dan alternatif. Penggunaan
hirarki bertujuan agar pengambil keputusan lebih mudah dalam mengambil
keputusan. Namun terkadang pengambil keputusan tidak hanya memperhatikan

hirarki, namun juga secara jaringan. Maka dari itu metode ANP digunakan.
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2.2.5 Metode TOPSIS
2.2.5.1 Pengertian TOPSIS

TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria
yang diperkenalkan pertama kali oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981 yang
digunakan sebagai salah satu metode dalam memecahkan masalah multikriteria
(Sachdeva, 2009). Menurut Hwang dan Zeleny, TOPSIS didasarkan pada konsep
dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari
solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif
(Kusumadewi, dkk., 2006).

Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik
yang dicapai untuk semua atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri dari
seluruh nilai terburuk yang dicapai setiap atribut (Buaton, 2014:204). Maka dari
itu solusi ideal positif dan solusi ideal negatif dari setiap kriteria ditentukan.

Dalam metode TOPSIS klasik, bobot dari setiap kriteria telah ditentukan
dengan jelas. Penentuan bobot ditentukan oleh pengambil keputusan berdasarkan
tingkat kepentingan 'dari kriteria — Kkriteria tersebut. Yoon dan Hwang
mengembangkan metode TOPSIS berdasarkan intuisi yaitu alternatif pilihan
merupakan alternatif yang mempunyai jarak terkecil dari solusi ideal positif dan
jarak terbesar dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris dengan
menggunakan jarak Euclidean (Sachdeva, 2009).

TOPSIS akan merangking alternatif berdasarkan prioritas nilai kedekatan
dengan solusi ideal positif. Hasil perangkingan tersebut akan menjadi referensi

bagi pengambil keputusan untuk memilih solusi terbaik. Metode ini banyak
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7. Merangking alternatif

Alternatif diurutkan dari nilai C* terbesar ke nilai terkecil. Alternatif dengan
nilai C* terbesar merupakan solusi terbaik.

2.2.5 ANP-TOPSIS

Penggabungan metode ANP-TOPSIS digambarkan pada gambar 2.5

dibawah.

Kriteria

\ 4

Identifikasi relasi
antar kriteria

< ANP
A 4

Bobot kriteria

A 4

Membuat matrix
keputusan

< TOPSIS

\ 4

perangkingan

Gambar 2.5 struktur ANP-TOPSIS
Berdasarkan gambar diatas langkah pertama adalah untuk mengidentifikasi
multikriteria yang akan digunakan oleh pembuat keputusan. Kemudian langkah
kedua menentukan relasi antar kriteria, setelah mengkontruksi relasi kriteria bobot
kriteria dapat dihitung dengan mengaplikasikan ANP. Dan yang terakhir
menggunakan metode TOPSIS untuk mendapatkan hasil akhir perangakingan

(Huan-Jyh shyur, 2006).















